BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan permasalahan tentang “Nilai Didik dalam Sastra Lisan Kabanti
‘puisi pengantar tidur anak-anak” yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
ada beberapa hal yang dapat disimpulkan melalui masalah yang di atas sebagai

berikut:

1. Sastralisan kabanti pengantar tidur termasuk bentuk puisi lama yang memiliki
struktur. Struktur batin sastra lisan kabanti pengantar tidur meliputi; tema,
nada, perasaan, dan amanat. Bahasa kabanti tidak berubah sesuai dengan
bahasa yang digunakan oleh masyarakat Wakatobi pada umumnya.

2. Fungs kabanti dalam masyarakat Wakatobi secara umum yaitu (1) Berfungs
Sebagai Hiburan, (2) Alat untuk Menyampaikan Nasihat Keagamaan, (3)
Sebagai Ingatan Kolektif Masyarakat Tentang Suatu Peristiwa, (4) Sebagai
Sarana Pendidikan Bagi Anak-anak dengan Bahasa yang Bernilai Tinggi, (5)
Sebagai penghalus budi dan penghalus rasa, (6) Sebagai Sarana Transfer
Budaya dari Satu Generasi ke Generasi Berikutnya, (7) Sebagai Pembangkit
Semangat, (8) Sebagai Alat untuk Memelihara Sgjarah Setempat, (9) Sebagai
Alat Protes Sosial, (10) Sebagai Pengantar Tidur, (11) Sarana pengungkapan
perasaan muda-mudi (pobanti), (12) Bagian Pesta Adat (Kadandio), (13)
Penenang Orang Sakit (bae-bae), dan (14) Nyanyian Kerja. Sedangkan fungsi

kabanti pengantar tidur dalam masyarakat Wakatobi yaitu (1) sebagai hiburan,
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(2) membuat bayi atau anak cepat tertidur, (3) membuat bayi atau anak dapat

mengetahui pentingnya hidup, (4) ) membuat bayi atau anak dapat mengetahui

pentingnya hidup mandiri.

3.

Sastra lisan kabanti pengantar tidur memiliki kandungan nilai didik yang cukup
kaya, dilihat dari segi maknanya, sebab dalam kabanti itu menggunakan bahasa
yang indah, cara pembacaannya dinyanyikan sehingga dapat di dengar dengan
sangat bagus. Nila didik tersebut dianataranya; (1) saling menghargai, (2)
gotong royong, (3) gjaran untuk selalu melakukan hal-hal yang baik, (4) tepati
janji, (5) harus saling memaafkan, (6) menjaga kehormatan, dan (7) saling
mencintai.Berisi nilai didik yang dapat dijadikan pembelgjaran sgjak anak usia

dini.

5.2 Saran

Berdasarkan beberapa simpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

1

Saran bagi generas muda, diharapakan kepada generasi muda Wakatobi
sebagal pewaris agar dapat menjaga dan mempelgjari kabanti pengantar tidur
dengan baik, sebab kabanti pengantar tidur mengandung nilai didik yang dapat
diteladani dalam kehidupan sehari-hari.

Saran bagi pemerintah daerah, diharapkan kepada pemerintah daerah untuk
tetap melestarikan kabanti agar tidak mengalami kepunahan dan berupaya
mengajak menggalang kepada sastra lisan kabanti khususnya kabanti sebagai

pengantar tidur dan kabanti pada umumnya untuk dapat diteliti.
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3. Saran bagi guru bahasa Indonesia, diharapkan kepada guru bahasa Indonesia
agar bisa memperkenalkan sastra lisan kabanti kepada siswa/siswi di sekolah,
sebab kabanti mengandung nilai yang dapat mengagarkan anak tentang
menjalani hidup yang baik.

4. Saran bagi ibu-ibu dan caon ibu, agar dapat memperdengarkan kabanti
pengantar tidur kepada anak-anaknya, sebab kabanti pengantar tidur
mengandung nilai yang dapat menggjarkan anak tentang kebaikan dalam
kehidupan.

5. Saran bagi pendliti lanjutan, agar dapat melanjutkan penelitian tentang kabanti

pengantar tidur dengan menggunakan pendekatan yang berbeda.
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